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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan telah menjadi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi karena 

pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan taraf kehidupan. 

Pendidikan juga menjadi tolak ukur akan kesuksesan dan berkembangnya suatu 

Negara. Dengan demikian pendidikan harus diarahkan untuk menghasilkan sumber 

daya  manusia yang berkualitas dan berpotensi. Menyadari hal tersebut, lembaga 

pendidikan perlu mengoptimalkan peranannya dalam menghadapi tantangan yang 

sesuai dengan perkembangan zaman pada saat ini. Pendidikan yang berkualitas dan 

berpotensi akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga memiliki 

pandangan yang luas kedepannya untuk mencapai suatu cita-cita yang diharapkan 

dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan.  

 Di Indonesia, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang peran 

strategis dalam mempersiapkan generasi muda untuk memasuki dunia kerja yang 

semakin kompleks. Pada penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) di samping kegiatan pembelajaran sebagai aktivitas utama 

terdapat pula pekerjaan kantor atau kegiatan administrasi. Kegiatan administrasi 

pendidikan merupakan salah satu pelngellolaan komponeln-komponeln yang ada 

dalam prosels pelnyellelnggaraan pelndidikan untuk melncapai tujuan pelndidikan. 

Kelgiatan telrselbut diharapkan dapat melmbelrikan dukungan layanan administrasi 

pelndidikan guna telrsellelnggaranya prosels pelndidikan di selkolah. Pelnyellelnggaraan 

kelgiatan administrasi di selkolah belrtujuan agar program pelndidikan telrlaksana 
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selcara baik dan melmbelrikan pellayanan yang melmuaskan. Olelh karelna itu untuk 

melncapai tujuan pelndidikan yang di inginkan, selkolah harus melmiliki telnaga 

kelpelndidikan yang melmiliki kompeltelnsi dalam melngellola lelmbaga pelndidikan 

yang belrkualitas (Kuncoro, 2002). 

 Telnaga kelpelndidikan melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam 

pelnyellelnggaraan pelndidikan untuk melnelntukan kelbelrhasilan manajelmeln selkolah. 

Pelran telrselbut dapat telrlaksana delngan baik jika telrdapat peldoman kelrja mellalui 

pelmbagian tugas pokok dan fungsi selrta tanggung jawab yang jellas. Pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1992 Tentang Tenaga Pendidikan 

Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat 

yang mengabdikan diri secara langsung dalam penyelenggaraan pendidikan. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk melmahami dan melningkatkan  pelnyellelnggaraan 

pelndidikan yang melngarah pada prinsip elfelktif, elfisieln, dan produktif melnuntut 

pellayanan telnaga kelpelndidikan yang prima. Olelh karelna itu, kompeltelnsi telnaga 

kelpelndidikan melnjadi faktor kunci dalam melncapai tujuan pelndidikan yang 

belrkualitas (Suardi, 2009). 

 Telnaga kelpelndidikan yang telrdiri dari kelpala selkolah, pelngawas, telnaga 

pelrpustakaan, telnaga administrasi belrtugas mellaksanakan administrasi, 

pelngellolaan, pelngelmbangan, pelngawasan dan pellaksanaan telknis untuk melnunjang 

prosels pelndidikan pada satuan pelndidikan. Telnaga kelpelndidikan melmiliki pelran 

sangat pelnting selbagai pellaksana dan pelnyellelnggara pelndidikan agar telrwujudnya 

kelbelrhasilan dalam kualitas mutu pelndidikan. Kelbelrhasilan pelndidikan yang 

dilaksanakan di suatu lelmbaga pelndidikan sangat belrgantung pada kelbelrhasilan 

dalam melmbelrdayakan telnaga kelpelndidikan  (Syafaruddin & Asrul, 2014).  
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 Telnaga kelpelndidikan melmelrlukan suatu program kelgiatan yang dapat 

melningkatkan kinelrja pelngellolaan dan pellayanannya. Seljalan delngan hal ini 

pellaksanaan tugas telnaga kelpelndidikan melmelrlukan program kelrja, pelmbagian 

tugas, uraian tugas, keljellasan tugas, welwelnang, agelnda kelrja, dan standar 

opelrasional proseldur. Pelmbagain tugas yang jellas dapat melnghindari adanya 

pelrelbutan kelkuasaan atau welwelnang, melnghindari sikap saling lelmpar kelwajiban  

dan tanggung jawab pada pellaksanaan tugas yang tellah dibelrikan, melncelgah 

telrjadinya kelsalahpahaman pellaksanaan tugas, selrta melngelmbangkan daya 

krelativitas telnaga kelpelndidikan. Delngan delmikian, pellaksanaan pelkelrjaan telnaga 

kelpelndidikan diharapkan mampu melmbelrikan pellayanan yang baik guna 

melmbantu fungsi dan tugas kelpala selkolah, guru, maupun siswa di dalam suatu 

lelmbaga pelndidikan (Mulyasa, 2007). 

  Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun  2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 Ayat 2 yang 

menjelaskan bahwa telnaga kelpelndidikan belrtugas mellaksanakan administrasi, 

pelngellolaan, pelngelmbangan, pelngawasan, dan pellayanan telknis untuk melnunjang 

prosels pelndidikan pada satuan pelndidikan. Selbagai selorang telnaga kelpelndidikan 

harus melmiliki kelmampuan profelsional dalam upaya melningkatkan mutu 

pelndidikan. Kelmampuan telrselbut selbagai gambaran bahwa telnaga kelpelndidikan 

melrupakan pelkelrjaan yang melmbutuhkan kelahlian. Untuk melndapatkan telnaga 

kelpelndidikan yang belrkompelteln maka harus dilaksanakan prosels pelngadaan telnaga 

kelpelndidikan yang telpat selhingga mampu mellaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya delngan baik seperti melnelmpatkan orang-orang yang berkompelteln, selrasi, 

selrta elfelktif (Hasibuan, 2007). 
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 Mutu layanan pelndidikan dapat dikatelgorikan belrdasarkan pandangan 

sistelm yaitu katelgori output, prosels, input. Belrdasarkan pandangan ini maka inti 

dari kelbelrmutuan selkolah katelgorinya dapat diseldelrhanakan yaitu mutu hasil, 

prosels, mutu masukan. Mutu hasil ialah kelbelrmutuan hasil pelndidikan yang 

dirasakan utamanya olelh pelselrta didik selbagai wujud nyata dari prosels 

pelmbellajaran. Mutu prosels adalah kelbelrmutuan yang dilihat dari seljauh mana 

pelselrta didik melrasa nyaman delngan layanan pelmbellajaran yang dilakukan olelh 

guru delngan belrbagai sumbelr daya yang dimiliki selkolah. Mutu masukan adalah 

mutu yang nampak dari belrbagai masukan untuk telrjadinya prosels pelmbellajaran 

yang melliputi, kurikulum, fasilitas, siswa dan belrbagai hal lain yang belrkontribusi  

telrhadap prosels pelmbellajaran (Triatna, 2015). 

 Telnaga kelpelndidikan melrupakan salah satu unsur pelnting dalam 

melningkatkan mutu pelndidikan. Telnaga kelpelndidikan juga harus melmiliki 

kompeltelnsi untuk melnyellelsaikan masalah yang ada pada lelmbaga pelndidikan, 

selhingga pelnting diadakannya pelngelmbangan kualitas kompeltelnsi telnaga 

kelpelndidikan guna untuk melningkatkan mutu pelndidikan di suatu sekolah. 

Pelningkatan mutu pelndidikan melmbutuhkan telnaga pelndidik dan tenaga 

kelpelndidikan yang saling belkelrjasama, saling mengerti, dan saling mellelngkapi, 

serta dapat melnyellelsaikan masalah yang ada dan mengambil keputusan secara 

netral didalam lelmbaga pelndidikan telrselbut. Mutu pelndidikan yang belrkualitas 

hanya akan dapat telrwujud mellalui sistelm pelndidikan yang dikellola delngan baik 

dan belnar. Telnaga kelpelndidikan melmiliki pelranan yang sangat penting dalam 

pelningkatan mutu pelndidikan di selkolah karelna belrhubungan langsung delngan 

pellaksanaan program pelndidikan (Pratama, 2023). 
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 Seljalan delngan telmuan pelnellitian olelh Miskiyah Ratna Sariningsih (2018)  

bahwa kompetensi tenaga kependidikan di SMA 1 Bandongan Magelang sudah 

baik namun dihadapkan beberapa kendala yang muncul dari intern maupun ekstern. 

Kendala yang dihadapi secara intern salah satunya adalah kurangnya kompetensi 

yang dimiliki yaitu kompetensi kepribadian, ada salah satu personil yang belum 

sepenuhnya menguasai kompetensi tersebut sehingga belum mampu bertanggung 

jawab sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang diberikan oleh kepala sekolah. 

Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi tenaga 

kependidikan adalah dengan menggeser atau merotasi jabatan personil yang kurang 

mampu mengemban tanggungjawab dari sekolah untuk dipindahkan ke tugas yang 

lain, meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan, melakukan  

renovasi pembangunan untuk mengatasi kendala sempitnya ruang kerja tenaga 

administrasi, serta mengikuti kegiatan pendidikan dan latihan untuk meningkatkan  

kinerja tenaga kependidikam di SMAN 1 Bandongan. Hal yang berbeda terjadi di 

Kabupateln Garut belrdasarkan telmuan pelnellitian olelh Ikelu Kania (2020) bahwa 

keltelrampilan dan kelmampuan telnaga kelpelndidikan di SMA Nelgelri 18 Garut untuk 

kompeltelnsi telknis masih telrdapat belbelrapa telnaga kelpelndidikan yang bellum 

melmiliki dan memahaminya. Jadi, bentuk upaya yang dilakukan yaitu dengan 

mengikutsertakan pada kegiatan dan pelatihan khusus tenaga kependidikan. 

 Data yang dipelrolelh dari hasil obselrvasi awal di SMK Nelgelri 1 Kota Jambi 

yang tellah dilakukan olelh pelnelliti ditelmukan bahwa telnaga kelpelndidikan di SMK 

Nelgelri 1 Kota Jambi belrjumlah 28 orang yang telrdiri dari 21 orang bagian telnaga 

administrasi selkolah yang meliputi kepegawaian, keuangan, persuratan dan umum, 

kesiswaan, dan perpustakaan, serta 7 orang petugas layanan khusus dan keamanan. 
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Tabell 1.1 Data Telnaga Kelpelndidikan di SMKN 1 Kota Jambi 

No. Nama Jabatan Jumlah Keltelrangan 

1. Kelpala Tenaga Kependidikan 1 Orang 
Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 

2. Administrasi Ke lpelgawaian 3 Orang 
Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 

3. Administrasi Ke luangan 1 Orang Honor APBD 

4. 
Administrasi Pe lrsuratan dan 

Umum 
4 Orang 

1 Orang Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) 

 

3 Orang Honor APBD 

5. Administrasi Ke lsiswaan 9 Orang 

6 Orang Honor APBD 

 

3 Orang Honor BOS 

6. Administrasi Pe lrpustakaan 3 Orang Honor APBD 

7. 
Peltugas Layanan Khusus 

Kelbelrsihan 
3 Orang Honor APBD 

8. 
Peltugas Ke lamanan dan 

Pelnjaga Malam 
4 Orang 

1 Orang Honor BOS 

 

3 Orang Honor APBD 

                                                      Jumlah : 28 Orang 

 

Belrdasarkan data yang dipelrolelh dari hasil obelrvasi awal yang tellah dilakukan olelh 

pelnelliti dapat dikeltahui bahwa telnaga kelpelndidikan di SMK Nelgelri 1 Kota Jambi 

pada saat ini banyak yang belrstatus Non Pelgawai Nelgelri Sipil atau Honor yang 

telrdiri dari Honor Anggaran Pelndapatan Bellanja Daelrah (APBD) dan Honor 

Bantuan Opelrasional Selkolah (BOS). Untuk telnaga kelpelndidikan di SMK Nelgelri 

1 Kota Jambi yang belrstatus Pelgawai Nelgelri Sipil (PNS) hanya telrsisa 3 orang yang 

sudah hampir di masa pelnsiun.  

 Hal telrselbut seljalan delngan hasil obselrvasi awal pelnelliti di SMK Nelgelri 1 

Kota Jambi delngan mellakukan wawancara telrhadap Kelpala Tata Usaha pada 

tanggal 10 Oktober 2023 dapat dikeltahui bahwa telnaga kelpelndidikan di SMK 

Nelgelri 1 Kota Jambi sudah melmelnuhi kualifikasi pelndidikan yang selsuai delngan 

standar yang diteltapkan olelh pelmelrintah atau lelmbaga pelndidikan, masih terdapat 
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telnaga kelpelndidikan yang belum maksimal dalam mellaksanakan tugas selsuai 

delngan deskripsi pelmbagian dan tanggung jawab yang telah dibelrikan, belum 

mengikuti pelatihan profesional tentang tenaga kependidikan dalam kurun waktu 

tertentu, serta kelmampuan pelmanfaatan Ilmu Telknologi (IT) telnaga kelpelndidikan 

masih pelrlu ditingkatkan. 

 Melngacu pada pelrmasalahan di atas, pelnelliti melmutuskan untuk melndalami 

dan mellakukan pelnellitian lelbih lanjut delngan melnggunakan meltodel kualitatif jenis 

penelitian deskriptif melngelnai kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan. Pelnellitian ini 

dilakukan karelna kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan melmiliki dampak langsung 

terhadap mutu pelndidikan di sekolah. Belrdasarkan delskripsi selbagaimana 

disampaikan dalam latar bellakang di atas maka peneliti akan melakukan pelnellitian 

melngelnai kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan. Hasil dari pelnellitian ini peneliti harap 

dapat melmbelrikan wawasan baru telntang kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan di 

lingkungan pelndidikan yang spelsifik. Maka judul dari pelnellitian ini yaitu “Analisis 

Kompeltelnsi Telnaga Kelpelndidikan di SMK Nelgelri 1 Kota Jambi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan uraian latar bellakang masalah dan fokus pelnellitian di atas, 

maka yang melnjadi rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan di SMKN 1 Kota Jambi? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam peningkatan 

kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan di SMKN 1 Kota Jambi? 

3. Apa saja upaya yang dilakukan untuk melningkatkan kompeltelnsi telnaga 

kelpelndidikan di SMKN 1 Kota Jambi? 
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1.3 Tujuan Pelnellitian 

 Seljalan delngan pelrumusan masalah yang tellah disusun di atas, maka 

pelnellitian ini melmpunyai tujuan selbagai belrikut: 

1. Melnganalisis kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan di SMKN 1 Kota Jambi. 

2. Melngidelntifikasi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam peningkatan 

kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan di SMKN 1 Kota Jambi. 

3. Melngidelntifikasi upaya-upaya yang dilakukan untuk melningkatkan 

kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan di SMKN 1 Kota Jambi. 

 

1.4 Manfaat Pelnellitian 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian yang helndak dicapai oleh peneliti, maka 

pelnellitian ini diharapkan melmpunyai beberapa manfaat atau kelgunaan baik selcara 

langsung maupun secara tidak langsung. Adapun manfaat dari pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut:  

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan wawasan khususnya dalam 

bidang pelndidikan selrta dapat melnjadi tambahan informasi dan relfelrelnsi bagi 

pelmbaca. Pelnellitian ini juga dapat digunakan selbagai sumbelr bacaan dan bahan 

kajian lelbih lanjut bagi pelnellitian sellanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Telrhadap pelnelliti, melrupakan tugas akhir dalam melnyellelsaikan studi S1 

program studi administrasi pelndidikan selrta dapat melnambah ilmu 

pelngeltahuan selbagai hasil pelngamatan langsung. 
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b. Telrhadap selkolah, pelnellitian ini diharapkan selbagai informasi telrkait 

telrlaksananya pelningkatan kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan selhingga dapat 

digunakan selbagai peldoman elvaluasi untuk bahan pelrbaikan. 

c. Telrhadap peltugas telnaga kelpelndidikan selkolah, pelnellitian ini diharapkan 

untuk melngeltahui kelmampuan individu selrta keltelrcapaian tugas, dan 

tanggung jawabnya dalam pelningkatan kompeltelnsi telnaga kelpelndidikan.


